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ABSTRAK 

 

Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi sangat penting untuk 

diterapkan guna mengendalikan kemungkinan risiko yang dapat timbul dalam 

pekerjaan pemasangan façade seperti terjatuh dari ketinggian, tertimpa alat kerja 

atau material yang jatuh. Proyek Menara Danareksa telah menerapkan 

Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi dengan berpedoman kepada PerMen 

PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Penelitian ini berfokus pada Pekerjaan Pemasangan 

Façade Panel Joe Green yang berkemungkinan terjadi kecelakaan kerja ektrem 

karena tergolong pekerjaan dari ketinggian. Dengan membahas tentang pengaruh 

Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi terhadap Kecelakaan Kerja, faktor 

dominan dari Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi yang memengaruhi 

Kecelakaan Kerja serta penerapan Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan meminta dokumen 

proyek. Analisis data dilakukan dengan studi dokumen Identifikasi Bahaya dan 

Penilaian Risiko serta Peluang dengan menganalisa risiko secara kuantitatif. Dari 

hasil penelitian ini, dapat diketahui Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

berpengaruh terhadap penurunan kemungkinan terjadinya Kecelakaan Kerja 

dengan faktor dominan dari risiko dengan kategori sedang. Hasil studi dokumen 

menunjukan bahwa Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi yang diterapkan 

memiliki persentase sebesar 90% atau tergolong sudah baik. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruks; Kecelakaan Kerja; 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 
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ABSTRACT 

 

Construction Safety Risk Control is very important to be implemented in 

order to control possible risks that may arise in faade installation work such as 

falling from a height, being hit by work tools or falling materials. The Danareksa 

Tower Project has implemented Construction Safety Risk Control based on the 

Minister of Public Works and Public Housing Regulation Number 10 of 2021. This 

research focuses on the Joe Green Faade Panel Installation Work which has the 

possibility of extreme work accidents because it is classified as work from a height. 

By discussing the influence of Construction Safety Risk Control on Work Accidents, 

the dominant factors of Construction Safety Risk Control that affect Work Accidents 

and the implementation of Construction Safety Risk Control. The data collection 

method is done by observing and asking for project documents. Data analysis is 

carried out by studying Hazard Identification and Risk and Opportunity Assessment 

documents by analyzing risks quantitatively. From the results of this study, it can 

be seen that Construction Safety Risk Control has an effect on reducing the 

possibility of work accidents with the dominant factor being the moderate category 

of risk. The results of the document study show that the applied Construction Safety 

Risk Control has a percentage of 90% or is classified as good. 

 

Keywords : Construction Safety Risk Control; Work Accident; Construction Safety 

Management System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pekerjaan konstruksi pada Proyek Menara Danareksa termasuk kategori 

pekerjaan yang padat akan aktivitas dan tergolong memiliki level risiko yang tinggi 

sehingga dapat menimbulkan adanya potensi kecelakaan kerja maupun penyakit 

akibat kerja selama proyek berlangsung. Hal tersebut menjadi tantangan besar bagi 

kontraktor utama Proyek Menara Danareksa, PT. Pembangunan Perumahan 

(Persero) Tbk., maupun di proyek lain agar dapat menjamin dan melindungi para 

tenaga kerja dari risiko kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja di proyek. 

Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi sangat penting untuk 

diterapkan guna mengendalikan kemungkinan risiko-risiko yang dapat timbul. 

Dengan adanya risiko yang tinggi dalam kegiatan konstruksi diperlukan adanya 

upaya keselamatan untuk mengontrol semua risiko yang ada tersebut. Dalam 

Proyek Menara Danareksa, PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. telah 

menerapkan Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi dengan berpedoman 

kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PerMen 

PUPR) Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK).  

Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi dilakukan dengan tahapan 

mengidentifikasi bahaya yang ada, menilai risiko yang ada, dan menetapkan 

pengendalian atas risiko yang ada. Hal tersebut dikenal dengan istilah IBPRP 

(Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko serta Peluang) atau dalam Bahasa 

Inggris disebut dengan Hazard Identification, Risk Assessment and Opportunity 

(HIRAO). Sebagai contoh dalam pelaksanaannya, pihak kontraktor utama tersebut 

mengadakan toolbox meeting setiap pagi kepada seluruh staff hingga pekerja untuk 

safety talk atau pengarahan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) agar 

mereka mengetahui dan memahami segala bahaya yang ada dalam pekerjaan di 

proyek serta menghimbau untuk selalu menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 
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saat bekerja seperti helm proyek, sepatu safety, dan full body harness bagi pekerja 

di ketinggian. 

Kecelakaan dalam suatu pekerjaan adalah hal yang tidak bisa diprediksi 

kedatangannya akan tetapi bisa dilakukan suatu upaya pencegahan agar tidak terjadi 

kecelakaan kerja tersebut. Penyebab dari kecelakaan di tempat kerja dapat 

dikategorikan menjadi dua hal, yakni karena keadaan yang tidak aman (Unsafe 

Condition) dan sikap kerja yang tidak aman (Unsafe Action). Angka tertinggi 

kecelakaan kerja di bidang konstruksi adalah jatuh dari ketinggian (Dradjad S. & 

Nurdin, 2020). Terdapat banyak jenis pekerjaan di ketinggian, salah satunya adalah 

pekerjaan pemasangan façade dari gedung bangunan yang membutuhkan alat bantu 

scaffolding hingga gondola dalam pengerjaannya. Risiko kecelakaan yang mungkin 

timbul dari pekerjaan pemasangan façade antara lain adalah pekerja terjatuh dari 

ketinggian, tertimpa alat kerja atau material yang terjatuh, terpeleset saat berada di 

ketinggian, standar alat yang digunakan tidak memadai, cuaca tidak mendukung 

seperti angin kencang hingga badai, dan lain sebagainya. 

Penggunaan panel joe green sebagai façade saat ini masih jarang di Indonesia. 

Metode kerja yang digunakan dalam pemasangan panel joe green sebagai façade 

masih jarang diketahui secara umum. Itulah sebabnya peneliti berminat untuk 

mencari tahu lebih lanjut mengenai pengaruh penerapan Pengendalian Risiko 

Keselamatan Konstruksi terhadap Kecelakaan Kerja pada pemasangan façade panel 

joe green dengan tujuan untuk mengetahui apakah penerapan Pengendalian Risiko 

Keselamatan Konstruksi dalam metode kerja memiliki pengaruh terhadap 

timbulnya Kecelakaan Kerja. 

 

1.2.  Masalah Penelitian 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi adanya permasalahan 

yang dapat dibahas lebih lanjut. Pekerjaan pemasangan panel joe green pada Proyek 

Menara Danareksa memiliki risiko tinggi yang dapat menimbulkan Kecelakaan 

Kerja. Penyedia jasa pada Proyek Menara Danareksa harus menerapkan 

Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi Konstruksi sebab dapat memiliki 

pengaruh terhadap adanya Kecelakaan Kerja. 
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1.2.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dianalisa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Apakah Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi memiliki pengaruh 

terhadap Kecelakaan Kerja pada pemasangan panel joe green di Proyek 

Menara Danareksa? 

2. Apa faktor dominan dalam proses Pengendalian Risiko Keselamatan 

Konstruksi yang memengaruhi Kecelakaan Kerja pada pemasangan panel joe 

green di Proyek Menara Danareksa? 

3. Bagaimana Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi yang diterapkan 

guna mengurangi Kecelakaan Kerja pada pemasangan panel joe green di 

Proyek Menara Danareksa? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

terhadap Kecelakaan Kerja pada pemasangan panel joe green di Proyek 

Menara Danareksa. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor dominan dalam Proses Pengendalian Risiko 

Keselamatan Konstruksi yang memengaruhi Kecelakaan Kerja pada 

pemasangan panel joe green di Proyek Menara Danareksa. 

3. Untuk menganalisis Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi yang 

diterapkan guna mengurangi Kecelakaan Kerja pada pemasangan panel joe 

green di Proyek Menara Danareksa. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi para pembaca untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang berkaitan. 

2. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

mengenai pengaruh penerapan Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

terhadap Kecelakaan Kerja. 
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3. Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk evaluasi bagi perusahaan 

konstruksi dalam  menerapkan Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

yang baik guna mencegah terjadinya Kecelakaan Kerja yang mungkin dapat 

terjadi saat pelaksanaan proyek konstruksi berlangsung. 

 

1.5.  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini difokuskan pada pekerjaan pemasangan façade panel joe green 

pada Proyek Menara Danareksa. 

2. Penelitian ini berlangsung di Proyek Menara Danareksa sedari tanggal 7 

Februari 2022 sampai dengan 12 Juni 2022. 

 

1.6.  Sistematika Laporan 

Secara garis besar, sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam pekerjaan konstruksi yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Dari 

permasalahan-permasalahan tersebut dapat dibuat menjadi rumusan masalah yang 

dianalisa oleh peneliti. Hasil dari analisa tersebut menjadi tujuan dari penelitian ini 

untuk menjawab semua rumusan masalah.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan rangkuman literatur peneliti dari penelitian terdahulu, dasar 

teori mengenai risiko, bahaya, pengendalian risiko, panel joe green yang digunakan 

peneliti untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi serta teori pendukung lainnya 

yang dapat menambah kelengkapan keperluan penelitian. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian berlangsung, waktu 

pelaksanaan penelitian, metode penelitian yang dilakukan, variabel yang akan 

dibahas, prosedur penelitian yang dijalankan, teknik pengumpulan data, hingga  

pengujian  terhadap instrumen serta teknik analilis data. 
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4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data yang diperoleh dari pengumpulan data pada bab 

sebelumnya serta hasil analisa dan pengujian data yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya. Data yang didapat berupa data primer serta data sekunder. Data primer 

diantaranya adalah dokumentasi hasil observasi dan hasil kuesioner. Dan data 

sekunder yang terdiri dari metode kerja pemasangan panel joe green, IBPRP, dan 

data kecelakaan kerja. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang merupakan jawaban dari 

rumusan permasalahan yang telah disebutkan pada Bab I. Serta terdapat saran dari 

peneliti guna meningkatkan pengendalian risiko keselamatan konstruksi pada 

proyek dan bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini dapat memiliki acuan 

dan referensi. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

 

2.1. Kesimpulan 

1. Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi memiliki pengaruh untuk 

menurunkan angka kemungkinan terjadinya Kecelakaan Kerja pada 

Pemasangan Panel Joe Green Poyek Menara Danareksa apabila diterapkan 

dengan baik dan sesuai dengan IBPRP yang sudah dibuat. 

2. Faktor dominan dalam proses pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

guna mengurangi angka Keelakaan Kerja adalah memastikan peralatan 

pengangkatan dan aksesori harus sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan, 

memastikan operator kompeten dan paham prosedur operasi alat angkat, 

menjaga komunukasi yang baik antara signalers dan operator crane, 

memastikan mobile scaffolding memiliki tag checklist dari scaffolder serta 

memastikan APK terpasang dengan baik dan benar. 

3. Tingkat penerapan Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi pada 

pemasangan panel joe green di Proyek Menara Danareksa tergolong dalam 

kategori sudah baik, yakni sebesar 90%. 

 

2.2. Saran 

1. Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi perlu untuk diterapkan secara 

menyeluruh serta baik dan benar guna mengurangi angka kemungkinan 

terjadinya Kecelakaan Kerja. Untuk itu diharapkan bagi pihak kontraktor untuk 

menerapkan pengendalian risiko bukan hanya secara tertulis namun juga 

memang benar diterapkan di lokasi proyek berlangsung. 

2. Diharapkan pihak kontraktor tidak hanya berfokus pada pengendalian risiko 

yang memiliki dominansi lebih terhadap penurunan angka kecelakaan kerja, 

namun juga tetap fokus pada pengendalian risiko lain secara menyeluruh. 

3. Untuk penerapan di lapangan, perlu ditingkatkan lagi dengan memasang Alat 

Pelindung Kerja (Life Line, Guard Rail) sesuai dengan tindakan yang 

diperlukan pada tabel IBPRP proyek. Dengan pemasangan APK berupa life 
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line dan guard rail, penerapan pengendalian risiko keselamatan kosntruksi 

pada pemasangan panel joe green di Proyek Menara Danareksa menjadi 100%. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian pada 

pekerjaan façade lain. Agar diketahui risiko-risiko yang mungkin terjadi pada 

pekerjaan façade yang lain serta bagaimana pngendalian risiko yang harus 

diterapkan atas risiko tersebut. 
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